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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada pendidikan dasar, matematika tergolong matgapen yang
dirasakan sulit bagi siswa. Karena ditinjau dagi sebjeknya, matematika
bukanlah “merupakan objek konkrit, tetapi merupakainjek abstrak.
Sedangkan tahap perkembangan anak usia sekolahrdasén berada pada
tahap praoperasional dan operasional konkrit, dink@mampuan berpikirnya
masih tergantung pada benda-benda konkrit. Olebnkaitu kesulitan dalam
pembelajaran matematika tidak hanya dialami olsWasi guru pun terkadang
mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi at@wancang proses
pembelajaran yang efektif.

Dengan memperhatikan objek matematika di atask titastahil siswa
mengalami kesulitan dalam mempelajari matematilealebih dengan sistem
pembelajaran konvensional yang statis dan rutirgysering digunakan oleh
guru, seperti tugas mengerjakan latihan soal deogatoh-contoh yang ada
dalam buku pegangan siswa. Dengan pola seperjeifis, akan menimbulkan
kebosanan pada siswa. Hal ini dapat mengakibatikempdk yang buruk
terhadap sikap dan minat siswa terhadap pelajaaematika pada tingkat
selanjutnya. Siswa beranggapan bahwa matematikh aida hubungannya
dengan kehidupan mereka, bahkan siswa tidak tahiukuapa belajar

matematika. Piaget (Mulyasa, 2003: 136) mengemukaka



Pada tahap praoperasional anak menyadari bagnvarkpuannya untuk
belajar tentang konsep-konsep yang lebih kompleksimgkat bila ia
diberi contoh-contoh yang nyata atau yang famifialah dikenal). Dan
pada tahap operasi nyata, anak mulai mengaturkaat@lam hubungan-
hubungan logis dan mendapatkan kemudahan dalam myanesi data
dalam situasi pemecahan masalah. Operasi-operaskide bisa terjadi
jika objek-objek nyata memang ada... .

Sebagaimana diungkapkan oleh Piaget dalam teoaptgherkembangan
kognitif anak, anak usia sekolah dasar berada pEu®p praoperasional dan
operasional konkrit, dimana pada tahap kedua daigakeni, anak mulai
berpikir logis yang dikaitkan dengan objek nyatudtemampuan berpikirnya
masih bergantung pada benda-benda konkrit. Rusff@880: 1) menyatakan:

Pada dasarnya anak belajar melalui yang konkhituk memahami
konsep abstrak anak memerlukan benda-benda ko(rki)t sebagai
perantara atau visualisasinya. Selanjutnya kondegirek yang baru
dipahaminya akan mengendap, melekat dan tahan kalmaa belajar
melalui berbuat dan pengertian, bukan melalui megagifakta-fakta.

Karena keabstrakannya, pelajaran matematika akasadisemakin
sulit bagi siswa, apabila materinya didesain jaah &ehidupan sehari-hari
siswa. Pembelajaran pada umumnya dilakukan secamgeRsional, dimana
proses pembelajaran masih berpusat pada guru. teboga dipandang
sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus dihgtaly sebagai sumber
utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilitsama strategi belajar.

Guru memiliki-peranan penting dalam hal menumbuhiemkan
minat siswa dalam belajar dan meraih prestasiasratdalam pembelajaran
matematika. Untuk itu guru harus mampu menentukatuspendekatan yang

sesuai agar menarik perhatian dan memotivasi sisiuk belajar secara aktif

tanpa merasa dipaksa. Selama proses belajar mengaja hendaknya



memilih dan menerapkan pendekatan yang melibatkamasaktif dalam
belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosalny

Fenomena-fenomena seperti yang diuraikan di atga jerjadi di
SDN Waluran Kecamatan Waluran Kabupaten Sukaburembelajaran
matematika di SDN Waluran tampak belum optimal. ikigerlihat dari hasil
belajar siswa yang masih rendah. Hanya 13 orangasiari 30 siswa yang
mendapat tingkat penguasaan materi di atas 60%sidanya 17 orang siswa
tingkat penguasaannnya bervariasi di bawah 50%.

Berdasarkan kondisi pembelajaran tersebut, banyakddta yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa dakmbplajaran matematika
khususnya pada topik pembagian, di antaranya kaneeabelajaran
matematika hampir selalu disajikan melalui kegiapgmbelajaran dengan
menerapkan metode ekspositori yang lebih menekaniama kegiatan
ceramah. Dalam hal ini keterlibatan siswa selanobag® pembelajaran masih
sangat minim, kurang menarik minat siswa dan mearidamn. Guru tidak
menggunakan alat peraga manipulatif atau benddabéwnkrit dalam
pembelajaran matematika serta kurang melibatkamastalam menemukan
konsep matematika. Guru juga kurang menerapkamtagdiskusi kelompok
dalam membahas materi matematika. Selain itu targeberhasilan
pembelajaran matematika yang diterapkan guru canddebih mengarahkan
agar siswa terampil mengerjakan soal-soal tes yeaily terdapat pada buku
ajar maupun soal-soal ujian. Akibatnya siswa kuramgmahami konsep

matematika dan hasil belajarnya pun rendah.



Melihat fenomena vyang terjadi sebagaimana telahraittan
sebelumnya, diperlukan suatu pendekatan yang ef@&tam pembelajaran
matematika untuk memperbaiki kualitas pembelajagar hasil belajar siswa
meningkat. Pembelajaran harus berpusat pada siawandteri atau konsep
matematika didesain lebih dekat dengan kehiduplaariskari siswa, sehingga
selama proses pembelajaran matematika, siswa tidgk pasif dan
pengetahuannya tidak hanya bersumber dari guru SaJah satu alternatif
pendekatan pembelajaran di Sekolah Dasar yang alidign cocok untuk
mengatasi masalah yang dihadapi siswa SDN Waluabupaten Sukabumi
dalam proses pembelajaran matematika pada topikbggian adalah
pendekatan kontekstual atatoftextual Teaching and Learning).

Pendekatan kontekstualCTL) merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang dej@y@ dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat kaburantara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanngandeehidupan mereka
sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pembeldfantekstual adalah
pembelajaran yang dimulai dengan mengambil (meraBsikan,
menceritakan) kejadian pada dunia nyata sehari-yang dialami siswa
kemudian diangkat ke dalam konsep matematika yaitghds. Pada
pembelajaran kontekstual konsep dikonstruksi alelasmelalui proses tanya
jawab dalam bentuk diskusi. Berdasarkan penjelasesebut di atas, pada
pendekatan kontekstual belajar tidak hanya sekesgrghafal, tetapi siswa

harus mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pambah berlangsung



alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dargat@mi, bukan transfer
pengetahuan dari guru ke siswa. Hasil pembelajatdrarapkan lebih
bermakna bagi siswa. Oleh karena itu untuk mengag¢asiasalahan yang ada
pada pembelajaran matematika, penulis bermaksudyadaekan penelitian
tindakan kelas dengan judul Meningkatkan Hasil Bel&iswa pada Topik
Pembagian melalui Pendekatan Kontekstual (Penelitindakan Kelas pada
Siswa Kelas I SDN Waluran Kecamatan Waluran Kabeip&ukabumi).
Melalui penerapan pendekatan kontekstual diharagiasil belajar
siswa kelas Il SDN Waluran Kabupaten Sukabumi dal@@mbelajaran
matematika pada topik pembagian akan menjadi leaik, sehingga mereka

mampu memanfaatkan konsep matematika dalam kemdypa

. Rumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah dalam penelitian itu ygakah
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasigjarelsiswa dalam
pembelajaran matematika pada topik pembagian @iskél SDN Waluaran
Kecamatan Waluran Kabupaten Sukabumi?

Adapun secara khusus rumusan masalah dijabarkaamdbaéntuk
pertanyaan penelitian, yaitu:
1. Apakah pembelajaran dengan pendekatan konteksipat dheningkatkan

hasil belajar siswa pada topik pembagian di kelasSDN Waluran

Kabupaten Sukabumi?



2. Bagaimana aktivitas siswa dan guru dalam pembalajaratematika pada
topik pembagian melalui penerapan pendekatan ksitakdi kelas Il
SDN Waluran Kabupaten Sukabumi?

3. Bagaimana pendapat siswa kelas Il SDN Waluran ngnigenerapan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran mateangikda topik

pembagian?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskaarasumum
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambagepirik tentang hasil
belajar siswa kelas 1l SDN Waluran pada topik pegidoa melalui
pembelajaran matematika dengan penerapan pendddetikstual.
Adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siselask |l SDN Waluran
pada topik pembagian.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam hmtajaran
matematika pada topik pembagian melalui penerapandgkatan
kontekstual.

3. Untuk mengetahui pendapat siswa kelas [I SDN Walutantang
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajatematika pada

topik pembagian.



D. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat bagi:

1. Sekolah tempat penelitian, sebagai bahan pertindmnglalam
pengembangan dan penyempurnaan program pengajamatika di
sekolah dasar.

2. Guru, penelitian ini dapat memberikan gambaran ksal@aan
pembelajaran matematika melalui penerapan pendekktmtekstual
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada topiklipagian.

3. Peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambarangenai pengaruh
pembelajaran kontekstual terhadap peningkatan hakijar siswa dalam
pembelajaran matematika pada topik pembagian.

4. Siswa, penelitian ini dapat memberikan kesempataha psiswa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaraiematika melalui

pendekatan kontekstual.

E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: belajaran
matematika dengan pendekatan kontekstual dapaingiatkan hasil belajar
siswa pada topik pembagian di kelas Il SDN Waluf&atamatan Waluran
Kabupaten Sukabumi. Jika pendekatan kontekstuatraghkan dalam
pembelajaran matematika pada topik pembagian miaka slapat berperan

aktif selama proses pembelajaran dimana guru karpsebagai fasilitator.



Selain itu melalui penerapan pendekatan kontekswialva akan senang

belajar matematika.

. Definisi Operasional

1. Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatahetajaran yang
menekankan keterlibatan siswa pada setiap tahagrabgdajaran, dimana
ada keterkaitan antara materi yang dipelajari dergjauasi kehidupan
sehari-hari siswa, sehingga pemahaman siswa tgyhadwteri
pembelajaran dapat diterapkan dalam kehidupan .nyata

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki sisetelah ia melakukan
proses pembelajaran. Hasil belajar ini diukur dergjer hasil tes setelah

siswa melakukan pembelajarannya.

."Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagneRtian

Tindakan Kelas Classroom Action Research) yaitu suatu bentuk penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengalan merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secarddealaf dan partisipatif
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagau sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat. Dalam penelitianpemeliti menggunakan
metode penelitian tindakan kelas karena melalueltéan tindakan kelas guru
dapat mengamati sendiri, merasakan sendiri, danilanesendiri kegiatan

pembelajaran yang dilakukannya dengan tujuan agasep pembelajaran



tersebut memiliki efektifitas yang tinggi terhadppningkatan hasil belajar

siswa.

Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDBIWan Kecamatan
Waluran Kabupaten Sukabumi.
2. Subjek Penelitian
Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitian adad&wa kelas Il

yang terdiri dari 30 siswa.

Sistematika Penulisan Skrips
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linb@ab. Bab satu
pendahuluan terdiri atas latar belakang masalahusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, hipotesis tindakaefinisi operasional,
metode penelitian, lokasi dan subyek penelitiam siatematika penulisan
skripsi. Bab dua landasan teori terdiri atas matdénantuk sekolah dasar,
pembelajaran matematika di sekolah dasar, hasarekonsep pembagian
di kelas rendah, dan pendekatan kontekstual. Bab rtietode penelitian
terdiri atas metode penelitian, prosedur penelitimkasi dan subyek
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpudata, dan analisis data.
Bab empat terdiri atas hasil penelitian dan pemémhaBab lima mengenai

simpulan dan saran.



